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ABSTRAK
Article History Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gizi remaja
Received: July 28, 2026 serta efektivitas metode edukasi teman sebaya dalam meningkatkan
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Accepted: October 11, 2026 pengeta. uan glzi siswa o P genap
Available online: October 21, tahun ajaran 2025/2026 di SMAN 9 Makassar menggunakan metode quasi
2026 eksperimen dengan desain non-randomized control group pretest-posttest. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Biologi. Sampel penelitian berjumlah
56 siswa yang dibagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes
pengetahuan gizi dalam bentuk soal pilihan ganda dan esai. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji N-Gain, dan uji Mann-Whitney. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan gizi pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol setelah pembelajaran. Secara deskriptif,
peningkatan pengetahuan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Namun, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Kata kunci: Edukasi Teman sebaya, Pengetahuan gizi, Remaja

ABSTRACT

This study aimed to determine adolescents' nutritional knowledge and examine the
effectiveness of the peer education method in improving the nutritional knowledge of
senior high school students. The study was conducted during the second semester of the
2025/2026 academic year at SMAN 9 Makassar using a quasi-experimental method
with a non-randomized control group pretest-posttest design. The study population
consisted of Grade X1 Biology students. The sample consisted of 56 students who were
divided into an experimental group and a control group using purposive sampling. Data
were collected using a nutritional knowledge test consisting of multiple-choice and essay
questions and analyzed using descriptive statistics, N-Gain analysis, and the Mann-
Whitney test. The results showed an increase in nutritional knowledge in both the
experimental and control groups after the learning process. Descriptively, the increase
in nutritional knowledge was higher in the experimental group than in the control
group. However, the Mann-Whitney test showed no statistically significant difference
in the increase in nutritional knowledge between the experimental and control groups.
Key word: Adolescents, Nutrition knowledge, Peer education

I. PENDAHULUAN dengan terjadinya pertumbuhan dan

Remaja merupakan kelompok usia perkembangan secara cepat, baik secara
yang berada pada masa peralihan dari  fisik, psikologis, maupun sosial. Berbagai
anak-anak menuju dewasa yang ditandai  penelitian internasional menunjukkan
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bahwa sekolah merupakan lingkungan

yang
intervensi pendidikan gizi karena mampu

strategis untuk melaksanakan

menjangkau remaja secara berkelanjutan

yang
terstruktur. Hasil systematic review dan

melalui  proses  pembelajaran

meta-analysis =~ menunjukkan  bahwa
program edukasi gizi berbasis sekolah
berkontribusi ~ terhadap  peningkatan
konsumsi buah dan sayur serta mendorong
terbentuknya kebiasaan makan yang lebih
sehat pada remaja. Oleh karena itu, sekolah
memiliki peran penting dalam membangun
pengetahuan dan perilaku gizi yang dapat
dipertahankan hingga wusia dewasa
(Ridwan dkk., 2021)

Menurut Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, permasalahan gizi
pada remaja masih menjadi salah satu
perhatian penting dalam bidang kesehatan
masyarakat. Tingginya angka konsumsi
makanan tidak sehat dan rendahnya
pemahaman mengenai gizi seimbang
menunjukkan bahwa masih banyak remaja
yang belum menerapkan pola makan sehat
dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya
pemahaman mengenai pentingnya gizi
seimbang dapat menyebabkan remaja
kurang memperhatikan kualitas makanan
yang dikonsumsi sehingga berdampak
kesehatan  dan

sekolah

terhadap  kondisi

kemampuan belajar siswa di
(Panjaitan dkk., 2022).
Pengetahuan gizi merupakan salah
satu faktor yang berperan penting dalam
membentuk perilaku konsumsi makanan
seseorang.

Pengetahuan yang  baik

mengenai gizi dapat membantu remaja

pentingnya
makanan bergizi seimbang, menjaga pola

memahami mengonsumsi

makan sehat, dan menerapkan gaya hidup
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yang  baik.
pengetahuan gizi

Sebaliknya, = rendahnya
dapat menyebabkan

remaja memiliki kebiasaan makan yang

kurang sehat sehingga  berpotensi
menimbulkan berbagai masalah
Kesehatan.

Pendidikan gizi di lingkungan
sekolah menjadi salah satu langkah
strategis untuk meningkatkan

pengetahuan gizi remaja. Sekolah memiliki

peran penting dalam  memberikan
informasi dan pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami pentingnya
menjaga kesehatan melalui pola makan
yang baik. Namun, proses pembelajaran
yang masih bersifat konvensional sering
kali menyebabkan siswa kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Penyampaian materi yang hanya berpusat
pada guru membuat siswa cenderung pasif
sehingga pemahaman terhadap materi
yang diberikan menjadi kurang optimal
(Fitriani dkk., 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal di
SMAN 9 Makassar, diketahui

sebagian masih

bahwa
siswa memiliki
pemahaman yang rendah mengenai gizi

terlihat dari
lebih memilih

cepat saji

seimbang. Hal tersebut

kebiasaan siswa yang
mengonsumsi jajanan
dibandingkan makanan sehat serta kurang
memperhatikan kandungan gizi pada
makanan yang dikonsumsi. Selain itu,
sebagian siswa juga belum memahami
pentingnya sarapan dan pengaturan pola
makan yang baik bagi kesehatan tubuh.
Hasil tersebut diperkuat oleh pretest yang
menunjukkan bahwa pengetahuan awal
siswa mengenai gizi seimbang masih
belum optimal. Kondisi ini menunjukkan

adanya kebutuhan untuk meningkatkan
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pengetahuan gizi siswa melalui metode

yang
karakteristik remaja.

pembelajaran sesuai  dengan
Salah satu metode pembelajaran

dapat digunakan untuk

yang
meningkatkan pengetahuan gizi remaja
adalah edukasi teman sebaya. Metode ini
melibatkan siswa sebagai tutor yang telah
diberikan pemahaman mengenai materi
untuk  kemudian = menyampaikannya
kepada teman sebayanya. Interaksi antar
siswa membuat proses pembelajaran lebih
komunikatif, santai dan sesuai dengan
karakteristik

cenderung

remaja. Remaja  juga
lebih berdiskusi
dengan teman seusianya sehingga kebih
bebas

pendapat.

nyaman

bertanya dan menyampaikan
Metode ini telah banyak
diterapkan dalam pendidikan kesehatan
karena mendorong siswa berperan aktif
dalam penyampaian informasi. Selain
meningkatkan pemahaman, metode ini
juga dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam menyampaikan informasi
kesehatan kepada teman
(Awaliah dkk., 2025).

Efektivitas edukasi teman sebaya

sebayanya

dalam meningkatkan pengetahuan
kesehatan remaja juga didukung oleh
penelitian sebelumnya. Febry dkk., (2024)
bahwa

menunjukkan konseling  gizi

melalui  konselor  sebaya  mampu
meningkatkan pengetahuan siswa setelah
diberikan

seimbang berpengaruh positif terhadap

intervensi.  Edukasi  gizi

peningkatan pengetahuan remaja

mengenai pola makan sehat. Dengan
demikianm edukasi teman sebaya memiliki
potensi sebagai metode yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi remaja.

Penelitian terdahulu menujukkan bahwa
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konselor sebaya cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi seimbang
pada remaja putri, namun penelitian
terdahulu menggunakan desain one group
pretest-posttest tanpa kelompok kontrol.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
perbedaan dengan menggunakan kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
membandingkan peningkatan pengeta-

huan gizi (Rahmah dkk., 2025).

Meskipun demikian, penelitian
mengenai penerapan metode edukasi
teman sebaya dalam meningkatkan

pengetahuan gizi remaja di lingkungan
sekolah masih perlu dikembangkan,
khususnya pada siswa SMA di Kota
Makassar. Selain itu, karakteristik siswa
dan lingkungan belajar yang berbeda
memungkinkan hasil penelitian yang
berbeda pula. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
efektivitas metode edukasi teman sebaya
dalam meningkatkan pengetahuan gizi
remaja di SMAN 9 Makassar. Berdasarkan
uraian tersebut,
dilakukan

mengetahui efektivitas penerapan metode

maka penelitian ini

dengan  tujuan  untuk

edukasi teman sebaya dalam
meningkatkan pengetahuan gizi remaja di

SMAN 9 Makassar.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
quasi experiment dengan desain non-
randomized control group pretest-posttest.
Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026 di SMAN 9
Makassar.

Penelitian ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
diberikan

perlakuan, kedua kelompok diberikan

kelas kontrol. Sebelum
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pretest  untuk  mengetahui

Pada
eksperimen, sebanyak 10 siswa dengan

tingkat
pengetahuan awal siswa. kelas
nilai pretest tertinggi dipilih sebagai tutor
sebaya pada masing-masing kelas. Tutor
yang telah terpilih kemudian diberikan
pelatihan menggunakan booklet pedoman
gizi seimbang sebagai panduan dalam
menyampaikan materi kepada teman
sebayanya.

Pelaksanaan edukasi untuk teman
sebaya pada kelas eksperimen dilakukan
sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi
waktu 3 JP. Tutor sebaya menyampaikan
materi gizi kepada teman-teman dalam
kelompoknya dengan  menggunakan
panduan yang telah diberikan. Sementara
itu, kelas kontrol diberikan pembelajaran
gizi tanpa menggunakan metode teman
sebaya. Setelah seluruh perlakuan selesai,
kedua kelompok diberikan posttest untuk
mengetahui perubahan pengetahuan gizi
siswa setelah diberikan pembelejaran.

Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas XI Biologi SMAN 9 Makassar
yang terdiri atas 187 siswa. Sampel
penelitian berjumlah 56 siswa yang dibagi
ke dalam kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa tes
pengetahuan gizi yang terdiri atas 20 soal
pilihan ganda dan 5 soal esai.
Pengumpulan data dilakukan melalui
pretest dan posttest. Data penelitian
statistik

deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas,

dianalisis menggunakan

uji N-Gain, dan uji Mann-Whitney.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif

diperoleh data pengetahuan siswa pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskripstif
Pengetahuan Gizi Siswa

Kelas Mean Stdr. Deviasi
Pretest Eksperimen 54,50 12,683
Posttest Eksperimen 90,07 10,774
Pretest Kontrol 68,79 15,235
Posttest Kontrol 90,07 11,195

Nilai pretest pengetahuan gizi pada

kelas eksperimen menunjukkan
kemampuan awal siswa masih relatif
sedang dengan variasi nilai yang cukup
beragam. Setelah diberikan perlakuan,
hasil posttest memperlihatkan peningkatan
yang sangat signifikan, ditandai dengan
kenaikan rata-rata nilai dan sebaran nilai
yang lebih homogen. Pada kelas kontrol,
nilai awal siswa berada pada kategori
sedang dan mengalami peningkatan pada

posttest, meskipun peningkatannya tidak

sekuat  kelas  eksperimen. Secara
keseluruhan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan gizi setelah
pembelajaran, terutama pada kelas

eksperimen yang mendapatkan perlakuan.
Gambaran  pengetahuan  gizi

seimbang pada kelas eksperimen dijelaskan

pada Gambear 1.
100.0
~ 50.0
= I I B Pretest
= 0.0 b
c
g %& L Q"o osttest
& VT T
: &g
[

Gambar 1. Distribusi Kategori Persentase
Pretest dan Posttest Pengetahuan Gizi Siswa
pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan Gambar 1, sebelum

diterapkan teman sebaya sebagian besar
siswa berada pada kategori kurang dan
cukup, serta belum ada yang mencapai
kategori baik. Setelah metode edukasi
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teman  sebaya  diterapkan, @ terjadi
perubahan yang signifikan pada distribusi
kategori pengetahuan, di mana sebagian
besar siswa mengalami peningkatan ke
kategori baik dan tidak terdapat lagi siswa
yang berada pada kategori kurang. Hasil
ini menunjukkan bahwa penerapan teman
efektif

pengetahuan gizi siswa, yang tampak dari

sebaya dalam  meningkatkan
pergeseran kategori ke arah yang lebih baik
setelah pembelajaran.

dilakukan untuk
apakah data pada

Uji normalitas
mengetahui suatu
kelompok atau variabel memiliki distribusi
yang normal atau tidak yang hasilnya
dilihat Tabel 2. Hasil
dinyatakan berdistribusi normal apabila
(2-tailed) hasil
statistik bernilai lebih besar dari nilai

dapat pada

nilai Asymp.Sig pada
signifikansi 0.05.
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnova

Kelas Statistik ~ Df Sig.
n- Eksperimen 177 28 024
Gain
Kontrol .208 28 .003
Berdasarkan  Tabel 2, dapat
diketahui bahwa data n-Gain pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak

memenuhi asumsi distribusi normal. Hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi
yang berada di bawah batas ketentuan.

Uji homogenitas yang digunakan
untuk mengetahui apakah dua atau lebih
kelompok data memiliki varians yang sama
atau homogen. Hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Homogenitas Data

Berdasarkan

Median dan

dengan df 7,330 1
yang

disesuaikan

40,555 .003

Berdasarkan
rata-rata

yang
dipangkas

15,461 1 54 .000

Berdasarkan hasil uji homogenitas
pada Tabel 3, diperoleh bahwa nilai
yang  dihasilkan  tidak
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

signifikansi

Hal tersebut menunjukkan bahwa varians
data antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak homogen.

Hasil frekuensi nilai n-gain dapat

dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Analisis N-Gain
Kategori Skor Skor
Eksperimen Kontrol

F (%) F (%)

Tinggi 20 71,43 17 60,71

Sedang 7 25,00 5 17,86

Rendah 1 3,57 6 21,43

Jumlah 28 100 28 100

Levene dfl df2 Sig.
Statistik
n- Berdasarkan
Gain Rata-rata 16,408 1 54
Berdasarkan
Median 7,330 1 54
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Berdasarkan hasil analisis N-Gain,
rata-rata peningkatan pengetahuan gizi
pada kelas eksperimen sebesar 0,79 atau
7913% yang termasuk kategori efektif,
sedangkan kelas kontrol sebesar 0,64 atau
63,79% yang termasuk kategori cukup
efektif.
pengetahuan pada kelas eksperimen lebih

Secara deskriptif, peningkatan
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Namun,
perbedaan peningkatan tersebut perlu
dilihat berdasarkan hasil uji statistik untuk
mengetahui signifikansinya. Selanjutnya
untuk mengetahui persentase efektivitas
teman

sebaya dalam meningkatkan

pengetahuan tentang gizi seimbang pada

000 yremaja di SMAN 9 Makassar dapat dilihat
o002 Pada Gambar 2.
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Peningkatan Pengetahuan Gizi

Rendah Sedang Tinggi

)
= N
o O O

B Eksperimen

Frekuensi (%
8

Kontrol

o

Kriteria Pengujian N-Gain

Gambear 2 Grafik Peningkatan Pengetahuan
Gizi

Berdasarkan Gambar 2,

N-Gain pada

eksperimen lebih tinggi

terlihat
kelas
dibandingkan

bahwa rata-rata
kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen berada pada kategori Tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan teman sebaya efektif
dalam meningkatkan pengetahuan tentang
gizi seimbang pada remaja di SMAN 9
Makassar. Hasil analisis rata-rata N-Gain
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Analisis Rata-Rata N-Gain dan

Persentase N-Gain Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Kelas N- Persentase Kategori
Gain  N-Gain
Kontrol 0,64 63,79% Cukup
Efektif
Eksperimen 0,79 79,13% Efektif

Hasil analisis menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan gizi pada kelas
eksperimen berada pada kategori efektif,
sedangkan kelas kontrol berada pada
efektif. =~ Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan metode

kategori  cukup
edukasi teman sebaya lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi remaja
dibandingkan dengan pembelajaran pada
kelas kontrol.

Uji Mann-Whitney membandingkan
distribusi peringkat nilai antar kelompok
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untuk menentukan ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan. Selanjutnya,
hasil

hipotesis terkait efektivitas teman sebaya

untuk  mengetahui pengujian
dalam meningkatkan pengetahuan gizi
seimbang pada remaja di SMAN 9
Makassar, dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Analisis Mann-Whitney

Nilai
Mann-Whitney U 367,000
Wilcoxon W 773,000
z -412
Asymp. Sip (2-tailed) ,681
Berdasarkan hasil wuji Mann-

Whitney, diperoleh niali Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,231. Karena nilai signifikan
0,231>0,05, maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan
pengetahuan gizi pada kelas eksperimen

antara  peningkatan

dan kontrol. Dengan demikian, meskipun
deskriptif  kelas
menunjukkan peningkatan N-Gain yang

secara eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
perbedaan tersebut tidak signifikan secara
statistik.
Hasil
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan

penelitian ~ menunjukkan
siswa mengenai gizi seimbang setelah
penerapan metode edukasi teman sebaya.
terlihat  dari
perbandingan nilai pretest dan posttest pada

Peningkatan  tersebut

kelas eksperimen yang menunjukkan
adanya perubahan tingkat pengetahuan
siswa ke arah yang lebih baik. Sebelum
intervensi diberikan, sebagian besar siswa
berada pada kategori pengetahuan rendah
dan cukup, yang menunjukkan bahwa
pemahaman mereka terhadap konsep gizi
Setelah
penerapan edukasi teman sebaya, terjadi

seimbang  masih  terbatas.

perubahan distribusi kategori

pengetahuan, di mana sebagian besar siswa
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berada pada kategori baik dan tidak lagi
ditemukan kategori rendah.

Peningkatan  pengetahuan juga
terjadi pada kelas kontrol, meskipun kelas
tersebut  tidak  diberikan  edukasi

menggunakan metode teman sebaya.
Peningkatan tersebut dapat terjadi karena
siswa pada kelas kontrol tetap memperoleh
pembelajaran mengenai materi gizi melalui
proses pembelajaran yang diberikan di

yang
selama

kelas serta adanya informasi

diperoleh dari sumber lain

penelitian berlangsung. Selain itu, siswa

tetap memiliki kesempatan  untuk
mempelajari  kembali ~ materi  dan
mengingat informasi yang telah diperoleh
sebelumnya. Dengan demikian,
peningkatan  pada  kelas  kontrol
menunjukkan bahwa perubahan
pengetahuan  tidak  hanya  dapat

dipengaruhi oleh metode teman sebaya,
tetapi juga dapat terjadi melalui proses
pembelajaran dan paparan informasi yang
diterima siswa.
Peningkatan pengetahuan pada
kelas eksperimen dimungkinkan terjadi
karena pelaksanaan edukasi teman sebaya
dilakukan

memberikan kesempatan kepada siswa

secara  terstruktur  dan
untuk memperkuat pemahaman melalui
diskusi serta penyampaian materi secara
berulang. Proses tersebut membantu siswa
dalam mengingat dan memahami konsep
gizi seimbang secara lebih optimal. Secara
teoritis, hal ini sejalan dengan pendapat
Kusuma, (2022) yang menyatakan bahwa
pengulangan (reinforcement) dan
aktif

pembelajaran dapat memperkuat daya

keterlibatan dalam proses
ingat serta pemahaman terhadap materi

yang dipelajari. Melalui interaksi dengan
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teman sebaya, siswa cenderung lebih
terbuka dalam bertanya dan berdiskusi,
serta lebih mudah menerima informasi
karena disampaikan dengan bahasa yang
sederhana dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

temuan Yunieswati dkk. (2022) yang
melaporkan adanya peningkatan
pengetahuan remaja mengenai gizi

seimbang setelah diberikan materi terkait.
Selaras dengan itu, Rahmawati dkk., (2025)
juga mengidentifikasi adanya perbedaan
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
penerapan metode tutor sebaya. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pemberian
konseling oleh konselor gizi yang telah
mendapatkan pelatihan dan berasal dari

kelompok  teman sebaya mampu
meningkatkan pemahaman responden
mengenai gizi seimbang.

Cara mengatasi rendahnya

pengetahuan gizi seimbang pada remaja,
diterapakan metode edukasi teman sebaya.
Menurut Aulia, (2021), teman sebaya

merupakan siswa yang ditunjuk untuk

membantu teman-temannya yang
mengalami  kesulitan dalam  proses
pembelajaran. Pendampingan  yang
dilakukan oleh teman sebaya pada

umumnya memberikan hasil yang lebih
optimal. Hal tersebut disebabkan oleh
adanya kedekatan hubungan antar siswa
yang lebih
dibandingkan

akrab dan komunikatif

interaksi antara siswa
dengan guru. Teman sebaya dipilih sebagai
media penyampaian informasi karena
remaja cenderung lebih mudah memahami
karakter, bahasa, serta kondisi psikologis
teman yang berada pada rentang usia yang

sama. Interaksi yang intens serta kedekatan
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emosional terjalin antar teman

yang
memungkinkan remaja untuk lebih terbuka
dalam berbagi pengalaman dan berdiskusi,
dibandingkan ketika berinteraksi dengan
guru atau orang dewasa (Huitink dkk.,
2021).
Menurut Lestari &

(2024) salah satu faktor yang memengaruhi

Iswahyudi,

tingkat pengetahuan seseorang adalah
informasi yang diterima. Individu yang
lebih  luas

cenderung memiliki tingkat pengetahuan

memperoleh  informasi
yang lebih baik. Informasi tersebut dapat
bersumber dari berbagai pihak, seperti
orang tua, teman sebaya, media massa,
buku,
Pengetahuan pada dasarnya merupakan
hasil dari

mengubah individu dari tidak mengetahui

maupun  tenaga  kesehatan.

proses pembelajaran yang
menjadi mengetahui, serta dari tidak
mampu menjadi mampu. Proses ini dapat
diperoleh melalui pendidikan formal
maupun pengalaman langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Rizqiawan
& Alisya, (2022)

karakteristik utama pengetahuan tercermin

menyatakan bahwa

dari  kemampuan individu dalam
mengingat dan memahami informasi yang
diperoleh, baik melalui pengalaman
pribadi maupun interaksi dengan orang
lain.

Sejalan dengan itu, Story et al,
(2009) menjelaskan bahwa pengetahuan
merupakan keseluruhan informasi yang
dimiliki seseorang sebagai hasil interaksi
dengan

objek atau lingkungan di

sekitarnya. Dalam  konteks gizi,
pengetahuan berperan penting dalam
membantu remaja memahami cara memilih
makanan yang sehat serta menyadari

keterkaitan antara pola konsumsi, status
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kesehatan.
(2025)  juga
menegaskan bahwa pemahaman mengenai

gizi, dan kondisi

Ekubagewargies et al,

konsep gizi seimbang diperlukan untuk
membantu memenuhi kebutuhan tubuh
secara optimal sehingga kesehatan dapat
terjaga.

Berdasarkan analisis pada setiap
indikator, secara

umum terjadi

peningkatan pemahaman siswa setelah
diberikan

indikator yang berkaitan dengan konsep

intervensi, terutama pada
dasar gizi seimbang dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
diberikan

memahami materi dengan lebih baik.

mampu membantu  siswa
Namun demikian, pada indikator yang
menuntut kemampuan analisis yang lebih
mendalam, sebagian siswa masih belum
optimal dalam menguraikan jawaban
secara tepat, sehingga aspek tersebut masih
memerlukan penguatan lebih lanjut. Secara
keseluruhan, hasil ini mengindikasikan
yang  diberikan

memberikan dampak positif terhadap

bahwa  intervensi
peningkatan pengetahuan siswa, meskipun
belum merata pada seluruh indikator
(Suryani dkk., 2022).

Menurut Nurlaela & Rasmaniar,
(2023), peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah mencapai
tingkat pengetahuan tahu (know) dan
memahami (understanding). Pada soal esai,
siswa mampu menjelaskan kembali konsep
gizi seimbang dengan bahasa sendiri serta
menganalisis permasalahan sederhana
terkait pola makan. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan edukasi teman sebaya
tidak hanya meningkatkan kemampuan
informasi,

mengingat tetapi  juga
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membantu siswa dalam memahami konsep
secara lebih mendalam.

Syahidah dkk. (2026),
pengetahuan merupakan hasil dari proses

Menurut

pembelajaran yang mengubah individu
dari tidak
mengetahui. Informasi yang diperoleh dari

mengetahui menjadi
berbagai sumber, termasuk teman sebaya,

berperan dalam meningkatkan
pemahaman seseorang. Dalam konteks
gizi, pengetahuan memberikan dasar bagi
remaja untuk memilih makanan yang sehat
serta memahami keterkaitan antara pola
konsumsi dan status kesehatan. Remaja
juga dapat lebih terbuka dalam menerima
informasi yang disampaikan oleh teman
kedekatan

emosional dan kesamaan karakteristik usia,

seusianya karena adanya

sehingga proses komunikasi dapat
berlangsung secara interaktif (Indriasari
dkk., 2025).

Hasil

kesamaan dengan beberapa

penelitian ini memiliki
penelitian
terdahulu yang menunjukkan adanya

peningkatan setelah

diberikan
mengenai gizi. Yunieswati dkk., (2022)

pengetahuan
edukasi atau pembelajaran
menemukan adanya perbedaan tingkat

pengetahuan sebelum dan sesudah
pelaksanaan metode teman sebaya. Selain
itu, Awaliah et al., (2025) menyimpulkan
bahwa konseling gizi oleh konselor sebaya
dapat meningkatkan pengetahuan siswa
setelah intervensi. Namun, hasil uji Mann-
tidak

peningkatan

Whitney menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan
pengetahuan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Meskipun
secara deskriptif peningkatan pengetahuan
lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, perbedaan

pada kelas eksperimen
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tersebut belum menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara statistik. Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan yang
terjadi pada kelas eksperimen belum dapat
sepenuhnya dikaitkan dengan penerapan
metode edukasi teman sebaya.

Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa siswa yang belum mengalami
peningkatan pengetahuan secara optimal.
Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor internal, seperti motivasi belajar dan
tingkat ~ perhatian  selama  proses
pembelajaran, serta faktor eksternal, seperti
lingkungan belajar dan akses terhadap
informasi. Selain itu, karakteristik siswa
dan paparan informasi yang diterima juga
dapat memengaruhi kemampuan dalam
memahami materi yang diberikan. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa

pengetahuan gizi mengalami

peningkatan pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Peningkatan pada
kelas eksperimen secara deskriptif lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, tetapi
hasil

perbedaannya

pengujian menunjukkan bahwa
tidak Oleh
karena itu, metode edukasi teman sebaya

signifikan.

dalam penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan, tetapi belum
dapat dinyatakan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan gizi dibandingkan dengan
pembelajaran pada kelas kontrol.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai efektivitas teman
sebaya dalam meningkatkan pengetahuan
tentang gizi seimbang pada remaja di
SMAN 9 Makassar, dapat disimpulkan:
1. Pengetahuan gizi remaja di SMAN 9
Makassar

mengalami  peningkatan
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setelah diberikan pembelajaran gizi.
Peningkatan  terjadi  pada  kelas
eksperimen maupun kelas kontrol,
dengan  peningkatan pada  kelas
eksperimen secara deskriptif lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

. Edukasi teman sebaya menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan gizi
pada kelas eksperimen. Namun, hasil
pengujian statistik menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak
berbeda

demikian, edukasi teman sebaya dalam

secara signifikan. Dengan
penelitian ini belum dapat dinyatakan
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan gizi

seimbang pada remaja.
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